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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian yang telah dibahas maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.     Perilaku anak penyandang autisme di Desa Sepa. Yakni : a) Gangguan 

interaksi sosial meliputi Kesulitan memahami dan merespon sinyal sosial 

seperti ekspresi wajah dan bahasa tubuh, serta kecenderungan menggunakan 

cara-cara unik untuk berkomunikasi. b) Gangguan komunikasi terlihat pada 

hambatan dalam perkembangan bahasa nonverbal. Dan penggunaan gestur 

tubuh saat mengalami kesulitan  berbicara c). Gangguan perilaku ditandai 

dengan aktivitas repetitif dan respon yang tidak biasa terhadap lingkungan 

baru seperti gerakan tangan yang tidak biasa dan kelopak mata yang sering 

berkedip. d) Gangguan persepsi dan gerak mencakup respon berlebihan 

terhadap stimulus sensorik, seperti menutup telinga, saat mendengar suara 

keras atau menunjukkan perilaku tertentu seperti mencium atau menjilat 

mainan. e). Gangguan emosi termasuk kesulitan mengelola dapat 

menyebabkan ledakan emosi, kecemasan dan tantrum 

2.     Peran orang tua dalam menghadapi anak penyandang autisme di Desa Sepa 

sangat penting orang tua menyediakan lingkungan yang mendukung dan 

penuh kesabaran, serta mendampingi anak saat bermain dan melakukan 

aktivitas lain untuk membangun keterampilan komunikasi yang lebih baik. 

Orang tua menjadi sigap dan responsif terhadap kebutuhan anak, 
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mendampingi anak saat beraktivitas di lingkungan baru serta memberikan 

dukungan pemahaman yang tepat. Orang tua juga memberikan teguran yang 

lembut, menjaga rutinitas harian, melatih gerakan tubuh secara teratur serta 

memberikan dukungan dan motivasi yang konsisten.  Dan orang tua juga 

menggunakan humor, mengunjungi tempat yang disukai anak, menjauhkan 

dari situasi yang memicu emosi negatif serta memberikan dukungan 

emosional yang stabil dan konsisten. 

B. Saran 

             Adapun saran dari peneliti untuk penelitian ini yakni sebagai 

berikut. 

1. Bagi orang tua anak penyandang autisme  

 Diharapkan bagi orang tua anak penyandang autisme agar dapat 

memiliki kewaspadaan dan sigap terhadap gejala-gejala yang muncul 

terhadap anak autisme dengan begitu gejala yang di perlihatkan di 

minimalisir meskipun gejala tersebut tidak dapat hilang sepenuhnya. 

2. Bagi pihak kampus 

   Diharapkan agar dapat berpartisipasi dalam pengembangan program 

inklusif di kampus IAIN Ambon untuk memastikan bahwa anak dengan 

autisme dapat terlibat dalam aktivitas akademis dan non akademis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menggali serta mengembangkan informasi lebih lanjut 

yang berkaitan dengan Anak penyandang autisme.
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Lampilaran 1 

Tabel 4.3  Pedoman observasi  

No. Indikator Item 
Kualifikasi 

Ya Tidak 

1 Komunikasi Orang tua mencoba berkomunikasi 

secara rutin dengan anak yang 

memiliki autisme 

√  

Orang tua mengadakan sesi 

komunikasi khusus dengan anak 

√  

Orang tua memperhatikan komunikasi 

anak dengan menggunakan bahasa 

isyarat 

   √ 

2 Ketrampilan 

sosial 

Orang tua membantu anak mereka 

berinteraksi dengan orang lain 

√  

Orang tua mengajarkan anak mereka 

aturan sosial dasar 

√  

Orang tua meningkatkan hubungan 

sosial yang positif bagi anak 

√  

3 Kemandirian Orang tua mendorong anak mereka 

untuk melakukan tugas sehari-hari 

secara mandiri 

√  

Orang tua memberikan kesempatan 

kepada anak mereka untuk 

mengembangkan ketrampilan mandiri 

√  

4 Penanganan 

perilaku 

Orang tua memiliki strategis 

penanganan perilaku yang efektif 

untuk menghadapi perilaku agresif 

anak mereka 

√  

Orang tua mencari dukungan dari 

orang lain untuk mengatur pola 

perilaku anak mereka 

√  

 

 Dari keempat indikator yang dilihat, yaitu: komunikasi, keterampilan sosial  

kemandirian  penanganan perilaku terlihat bahwa ada salah satu item komunikasi 

yang tidak orang tua jalankan. Dari seluruh klasifikasinya dijalankan orang tua 

anak penyandang autisme. 

 

 



 
 

 
 

Lampilan 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN SUBJEK 1 

Nama penyandang autisme : Nur Zuairiyah Soloto 

Jenis kelamin : Perempuan 

Usia : 45 tahun 

Status yang diwawancarai : Orang tua anak penyandang Autisme 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban 

 Gangguan dalam interaksi sosial  

1 Bagaimana anak anda berinteraksi 

dengan orang lain? 

Baik-baik saja 

 

2 Apakah anak anda sulit menjaga 

kontak mata saat berbicara atau 

berinteraksi? 

Tidak. Waktu berbicara anak Saya 

matanya tetap seperti biasa 

 

3 Bagaimana anak anda bermain 

bersama teman sebayanya? 

Biasa-biasa saja 

 

4 Bagaimana reaksi anak anda saat 

berinteraksi sesama keluarga? 

Saat bermain dengan keluarga seperti 

anak lain pada umumnya 

 

5 Apakah anak anda kesulitan dalam 

bermain? 

Tidak, tapi sering menarik tangan 

temannya ketika ingin sesuatu 

 Gangguan dalam berkomunikasi  

1 Apakah anak anda mulai berbicara 

apakah ada keterlambatan? 

Iya. Awalnya seperti itu, tapi Saya 

sering mengunjungi dokter untuk 

memeriksa dan mengontrol anak Saya, 

dan Alhamdulillah anak Saya 

berbicara normal 

2 Apakah anak anda kesulitan berbicara 

dengan jelas? 

Ya. Karena pada awalnya berbicara 

dengan lambat 

3 Bagaimana anak anda berkomunikasi 

non-verbal, seperti gestur tubuh atau 

ekspresi wajah? 

Waktu bermain dengan teman-

temannya, ada gerakan seperti 

berkedip mata dan bermain mulut 

4 Bagaimana Anda mendukung 

ketrampilan berbicara anak anda? 

Setiap hari Saya berbicara dengan 

anak Saya 



 
 

 
 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban 

5 Bagaimana anda membantu anak 

Anda dalam memahami bahasa tubuh 

orang lain? 

Anak Saya memahami gerak tubuh 

orang lain saat berbicara dengan 

mereka 

 Gangguan dalam perilaku  

1 Apakah anak anda sering melakukan 

perilaku berulang, seperti 

menggoyangkan tubuh atau benda? 

Iya. Anak Saya sering meniru atau 

menggoyangkan tubuh atau benda 

seperti mobil-mobilan 

2 Bagaimana anak anda merespon 

perubahan atau situasi yang berbeda? 

Anak Saya merespon perubahan atau 

situasi yang baru saat berada di tempat 

yang berbeda 

3 Bagaimana anak anda menghadapi 

perubahan rutinitas atau 

lingkunganya? 

Anak Saya dapat menghadapi 

perubahan lingkungannya saat berada 

di lingkungan yang berbeda 

4 Bagaimana anda menangani perilaku 

repetitif anak anda  

Saya merespon apa yang dikerjakan 

anak Saya 

5 Apa langkah-langkah yang di ambil 

anda untuk membantu anak anda 

menghadapi kesulitan mengikuti 

aturan dan rutinitas? 

Saya berusaha merespon dengan cepat 

apa yang dia butuhkan ketika sedang 

melakukan rutinitas yang sulit, 

misalnya makan, mandi dan lain-lain 

 Gangguan dalam persepsi dan gerak  

1 Bagaimana anak anda merespon 

rangsangan sensorik seperti suara atau 

cahaya? 

Dia menutup telinga ketika mendengar 

suara keras atau petir 

2 Apakah anak anda kesulitan dalam 

koordinasi gerak tubuh? 

Tidak ada kesulitan dengan gerakan 

tubuh saat beraktivitas 

3 Bagaimana cara anda membantu anak 

mengatasi reaksi berlebihan terhadap 

stimulus sensorik? 

Menegurnya dengan suara atau 

gerakan yang membuatnya nyaman 

dan mudah untuk di tanggapi 

4 Bagaimana anda mengelolah tingkat 

aktivitas anak anda? 

Berusaha untuk mengontrol waktu 

bermain dan istirahat 

5 Apa upaya yang anda lakukan untuk 

membantu anak Anda meningkatkan 

ketrampilan motorik 

Saya selalu berolahraga ringan dengan 

dia 

 Gangguan dalam bidang emosi  

1 Bagaimana anak Anda 

mengekspresikan emosinya apakah 

sulit bagi mereka melakukannya? 

Kalau marah suka bicara sendiri dan 

wajah yang merah 



 
 

 
 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban 

2 Bagaimana anak anda mengatasi 

emosi yang kuat apakah mereka 

cenderung marah atau frustasi? 

Alhamdulillah, anak Saya dapat 

mengontrol emosinya dengan baik 

3 Apa strategis yang anda terapkan 

untuk membantu anak Anda mengatasi 

tingkat kecemasan? 

Selalu sempatkan berada di dekatnya 

dan berkomunikasi yang baik 

4 Bagaimana anda mendukung anak 

anda dalam mengungkapkan dan 

mengelolah emosinya? 

Ketika dia emosi, Saya melakukan 

kebiasaan yang biasa membuat dia 

bahagia atau mengajarknya ke kios 

untuk membeli cemilan kesukaannya 

5 Bagaimana anak anda mengendalikan 

emosinya ketika bersama keluarga? 

Kalau dengan keluarga, emosinya 

sering cepat redah, sehingga keluarga 

juga menjadi faktor untuk mencegah 

emosinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA DENGAN SUBJEK 2 

 

Nama penyandang autisme: Rabiah Sopalatu 

Jenis kelamin: Perempuan 

Usia: 50 tahun 

Status yang diwawancarai: Orang tua anak penyandang autisme 

 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban 

 

 
Gangguan dalam interaksi sosial  

 

1 Bagaimana anak anda berinteraksi 

dengan orang lain? 

Baik 

2 Apakah anak anda sulit menjaga 

kontak mata saat berbicara atau 

berinteraksi? 

Iya 

3 Bagaimana anak anda bermain 

bersama teman sebayanya? 

Dia sering bermain dengan teman-

temannya, tapi cepat bosan  

4 Bagaimana reaksi anak anda saat 

berinteraksi sesama keluarga? 

Selalu baik 

5 Apakah anak anda kesulitan dalam 

bermain? 

Tidak 

 

 
Gangguan dalam berkomunikasi  

 

1 Apakah anak anda mulai berbicara 

apakah ada keterlambatan? 

Iya 

2 Apakah anak anda kesulitan berbicara 

dengan jelas? 

Saat berbicara kata-kata yang keluar 

dari mulutnya kurang jelas 

3 Bagaimana anak anda berkomunikasi 

non-verbal, seperti gestur tubuh atau 

ekspresi wajah? 

Tidak 

4 Bagaimana Anda mendukung 

ketrampilan berbicara anak anda? 

Berusaha untuk selalu berkomunikasi 

dengan dia, membiasakan dia untuk 

berkomunikasi dengan orang lain, dan 

memutar video-video yang bisa 

merangsang dia untuk berkomunikasi  

5 Bagaimana anda membantu anak 

Anda dalam memahami bahasa tubuh 

orang lain? 

Biasanya dengan menggunakan 

bahasa tubuh, misalnya makan dan 

minum dengan menggerakan tangan 

ke mulut 
 

 
Gangguan perilaku  

 



 
 

 
 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anak anda sering melakukan 

perilaku berulang, seperti 

menggoyangkan tubuh atau benda? 

Senang meniru sesuatu yang dianggap 

menyenangkan 

2 Bagaimana anak anda merespon 

perubahan atau situasi yang berbeda? 

Dia merespon sesuai situasi yang dia 

alami 

3 Bagaimana anak anda menghadapi 

perubahan rutinitas atau 

lingkunganya? 

Baik 

4 Bagaimana anda menangani perilaku 

repetitif anak anda  

Mengontrol dan berusaha berada 

disisinya ketika dia butuhkan 

5 Apa langkah-langkah yang di ambil 

anda untuk membantu anak anda 

menghadapi kesulitan mengikuti 

aturan dan rutinitas? 

Mengontrol saat dia beraktivitas 

 

 
Gangguan persepsi dan gerak  

 

1 Bagaimana anak anda merespon 

rangsangan sensorik seperti suara 

atau cahaya? 

Senang mencium-cium atau menjilat 

mainannya 

2 Apakah anak anda kesulitan dalam 

koordinasi gerak tubuh? 

Tidak 

3 Bagaimana cara anda membantu anak 

mengatasi reaksi berlebihan terhadap 

stimulus sensorik? 

Selalu berusaha untuk berada 

disisinya dan mengajak dia untuk 

selalu mengontrol rangsangan yang 

dia terima 

4 Bagaimana anda mengelolah tingkat 

aktivitas anak anda? 

Selalu memberikan semangat yang 

positif tiap harinya 

5 Apa upaya yang anda lakukan untuk 

membantu anak Anda meningkatkan 

ketrampilan motorik 

Mendampingi dalam belajar dan 

melakukan aktivitas seni seperti 

menggambar dan mewarnai untuk 

agar membantunya meningkatkan 

koordinasi dan kekuatan ototnya. 
 

 
Gangguan dalam bidang emosi  

 

1 Bagaimana anak Anda 

mengekspresikan emosinya apakah 

sulit bagi mereka melakukannya? 

Sering membuang barang-barang 

disekitar dia berada 

2 Bagaimana anak anda mengatasi 

emosi yang kuat apakah mereka 

cenderung marah atau frustasi? 

Marah tapi tidak frustasi 

3 Apa strategis yang anda terapkan 

untuk membantu anak Anda 

mengatasi tingkat kecemasan? 

Perlu bimbingan orang tua, keluarga 

dan pihak terkait 

4 Bagaimana anda mendukung anak Selalu baik dan terkontrol 



 
 

 
 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban 

anda dalam mengungkapkan dan 

mengelolah emosinya? 

5 Bagaimana anak anda mengendalikan 

emosinya ketika bersama keluarga? 

Selalu baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran ke 3 

      Pedoman Wawancara I 

NO INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

  1. Gangguan dalam 

interaksi sosial 

1.  Bagaimana anak anda 

berinteraksi dengan 

orang lain ? 

2. Apakah anak anda sulit 

menjaga kontak mata 

saat berbicara atau 

berinteraksi? 

3. Bagaimana anak anda 

bermain bersama teman 

sebayanya? 

4. Bagaimana reaksi anak 

anda saat berinteraksi 

sesama keluarga? 

5. Apakah anak anda 

kesulitan dalam 

bermain? 

NZS :  Baik-baik saja 

RS :  Baik 

NZS  : Tidak, waktu berbicara 

anak saya matanya tetap seperti  

biasa. 

RS. : Iya 

NZS  : Biasa-biasa saja  

RS : Dia sering bermain dengan 

teman-temanNya, tapi cepat 

bosan. 

NZS :  Saat bermain dengan 

keluarga seperti anak lain pada 

umumnya 

RS : selalu baik 

NZS : Tidak, tapi sering menarik 

tangan temanNya ketika ingin 

sesuatu. 

RS : Tidak 

 2.  Gangguan dalam 

berkomunikasi  

1. Apakah anak anda 

mulai berbicara apakah 

ada keterlambatan? 

2. Apakah anak anda 

kesulitan berbicara 

dengan jelas? 

3. Bagaimana anak anda 

berkomunikasi non-

verbal, seperti gestur 

tubuh atau ekspresi 

wajah? 

4. Bagaimana anda 

mendukung ketrampilan 

berbicara anak anda? 

5. Bagaimana anda 

membantu anak anda 

dalam memahami 

bahasa tubuh orang 

lain? 

NZS : iya, awalnya seperti itu tapi 

saya sering mengunjungi dokter 

untuk memeriksa dan mengontrol 

anak saya. 

RS : iya 

NZS : Ya, karena pada awalnya 

berbicara dengan lambat 

RS : Saat berbicara kata-kata 

yang keluar dari mulutnya kurang 

jelas. 

NZS  : waktu bermain dengan 

temanNya ada gerakkan seperti 

berkedip mata dan bermain mulut. 

RS : tidak 

NZS : Setiap hari saya berbicara 

dengan anak saya. 

RS : berusaha untuk selalu 

berkomunikasi dengan 

dia,membiasakan dia untuk 

berkomunikasi dengan orang lain 

dan memutar video-video yang 

bisa merangsang dia untuk 

berkomunikasi. 

NZS : Anak saya memahami 

gerak tubuh orang lain saat 



 
 

 
 

berbicara denfan mereka. 

RS : Biasanya dengan 

menggunakan bahasa tubuh, 

misalnya makan dan minum 

dengan menggerakkan tangan ke 

mulut. 

 3. Gangguan dalam 

perilaku 

1. Apakah anak anda 

sering melakukan 

perilaku berulang, 

seperti menggoyangkan 

tubuh atau benda? 

2. Bagaimana anak anda 

merespon perubahan 

atau situasi yang 

berbeda? 

3. Bagaimana anak anda 

menghadapi perubahan 

rutinitas atau 

lingkungan? 

4. Bagaimana anda 

menangani perilaku 

repetitif anak anda ? 

5. Apa langkah-langkah 

yang di ambil anda 

untuk membantu anak 

anda menghadapi 

kesulitan mengikuti 

aturan dan rutinitas? 

NZS : Iya, anak saya sering 

meniru atau menggoyangkan 

tubuh atau benda seperti mobil 

mobilan. 

RS : Senang meniru sesuatu yang 

dianggap menyenangkan 

NZS : Anak saya merespon 

perubahan atau situasi yang baru 

saat berada di tempat yang 

berbeda. 

RS : Dia merespon sesuai situasi 

yang dia alami. 

NZS : Anak saya dapat 

menghadapi perubahan 

lingkunganNya saat berada di 

lingkungan yang berbeda. 

RS :  Baik 

NZS : Saya merespon apa yang 

dikerjakan anak saya. 

RS : Mengontrol dan berusaha 

berada di sisinya ketika dia 

butuhkan. 

NZS : Saya berusaha merespon 

dengan cepat apa yang dia 

butuhkan ketika sedang 

melakukan rutinitas yang sulit, 

misalnya makan mandi dll. 

RS : mengontrol saat dia 

beraktivitas. 

   4.  Gangguan persepsi 

dan gerak. 

1. Bagaimana anak anda 

merespon rangsangan 

sensorik seperti suara 

atau cahaya? 

2. Apakah anak anda 

kesulitan dalam 

koordinasi gerak tubuh? 

3. Bagaimana cara anda 

membantu anak anda 

mengatasi reaksi 

berlebihan terhadap 

stimulus sensorik? 

4. Bagaimana anda 

mengelolah tingkat 

aktivitas anak anda? 

NZS :  Dia menutupi telinga 

ketika mendengar suara keras atau 

petir. 

RS : Senang mencium-cium atau 

menjilat mainanNya 

NZS : Tidak ada kesulitan dengan 

gerakkan tubuh saat beraktivitas. 

RS : Tidak 

NZS :  Menegurnya dengan suara 

atau gerakkan yang membuatnya 

nyaman dan mudah untuk di 

tanggapi. 

RS : Selalu berusaha untuk berada 

di sisinya dan mengajak dia untuk 

selalu mengontrol rangsangan 



 
 

 
 

5. Apa upaya yang anda 

lakukan untuk 

membantu anak anda 

meningkatkan 

ketrampilan motorik? 

yang dia terima. 

NZS : Berusaha untuk mengontrol 

waktu bermain dan istirahat. 

RS : Selalu memberikan semangat 

yang positif tiap harinya. 

NZS : Saya selalu berolahraga 

ringan dengan dia. 

RS : Mendampingi dalam belajar 

dan melakukan aktivitas seni 

seperti menggambar dan 

mewarnai untuk membantunya 

meningkatkan koordinasi dan 

kekuatan otot. 

   5.  Gangguan dalam 

bidang emosi 

1. Bagaimana anak anda 

mengekspresikan 

emosinya apakah sulit 

bagi mereka 

melakukanNya? 

2. Bagaimana anak anda 

mengatasi emosi yang 

kuat apakah mereka 

cenderung marah atau 

frustasi? 

3. Apa strategis yang anda 

terapkan untuk 

membantu anak anda 

mengatasi tingkat 

kecemasan? 

4. Bagaimana anda 

mendukung anak anda 

dalam mengungkapkan 

dan mengelolah 

emosinya 

5. Bagaimana anak anda 

mengendalikan 

emosinya ketika 

bersama keluarga? 

NZS : Kalau marah suka bicara 

sendiri dan wajah yang merah 

RS : Sering membuang barang-

barang di sekitar dia berada  

NZS : Alhamdulillah, anak saya 

dapat mengontrol emosinya 

dengan baik. 

RS : Marah tapi tidak frustasi 

NZS : Selalu sempatkan berada di 

dekatnya dan berkomunikasi yang 

baik. 

RS : Perlu bimbingan orang tua, 

keluarga dan pihak terkait. 

NZS : Ketika dia emosi, saya 

melakukan kebiasaan yang biasa 

membuat dia bahagia atau 

mengajaknya ke kios untuj 

membeli cemilan kesukaanNya. 

RS : Selalu baik dan terkontrol 

NZS : Kalau dengan keluarga, 

emosinya sering cepat redah, 

sehingga keluarga juga menjadi 

faktor yang mencegah emosinya. 

RS : Selalu baik. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran ke 4 

Pedoman wawancara II. 

No   INDIKATOR         PERTANYAAN                         JAWABAN 

  1 Gangguan 
dalam 
interaksi sosial  

1. Bagaimana 
interaksi sosial 
anak anda 
dengan teman 
temanNya?  

2. Bagaimana 
interaksi sosial 
anak anda 
dengan keluarga 
dan orang lain? 

3. Bagaimana 
hubungan anda 
dengan adik anda 
dalam interaksi 
sosial? 

4. Bagaimana 
interaksi sosial 
adik anda dengan 
teman sebaya? 

  SK  : Anak saya sering kesulitan berinteraksi 
dengan teman-temanNya, dia lebih suka bermain 
sendiri, dan kadang-kadang dia menarik tangan 
teman temanNya mengungkapkan apa yang dia 
inginkan. Kami terus mencoba membantu dia 
berinteraksi dengan lebih baik, melalui kegiatan 
kelompok yang melibatkan banyak orang. 
Ak :  sebagai kakaknya, saya sering berusaha 
mengajaknya bermain bersama teman teman saya 
agar dia bisa belajar bagaimana berinteraksi, 
kadang dia merasa nyaman, tapi sering kali dia 
lebih memilih untuk diam di sudut. Saya tetap 
mencoba membawanya ke acara keluarga untuk 
melatih dia berinteraksi sosial. 
 SK : Anak saya mampu berinteraksi dengan baik 
dengan keluarga dan teman-temanNya, namun dia 
cepat bosan dalam bermain kami terus mencoba 
berbagai cara untuk mempertahankan 
perhatianNya dalam bermain, seperti mengubah 
aktivitas dan membuatnya lebih menarik 
 NJK : adik saya cukup baik dalam berinteraksi, 
terutama ketika dia merasa nyaman dengan orang-
orang di sekitarnya. Namun dia cepat bosan dan 
seringkali kami harus menemukan cara baru untuk 
mempertahankan minatnya dalam kegiatan sosial. 
 

 2 Gangguan 
dalam 
komunikasi 

1. Bagaimana anda 
membantu anak 
anda dalam 
berkomunikasi? 

2. Apakah anda 
memiliki cara 
khusus untuk 
berkomunikasi 
dengan adik 
anda? 

3. Bagaimana anda 
membantu anak 

.SK : Pada awalnya anak saya sangat sulit diajak 
berbicara saya dan istri sering berkonsultasi 
dengan dokter dan terapis, untuk mencari cara 
terbaik kami juga sering menggunakan gestur 
tubuh untuk membantu komunikasi. Selain kami 
selain kami rutin mendampingi dia saat bermain 
untuk merangsang kemampuan komunikasinya. 
AK : ya, kami sering menggunakan gambar dan 
video untuk membantu dia memahami kata-kata 
baru, saya juga mengajak dia bermain game yang 
melibatkan komunikasi seperti permainan tebak-
tebakan, untuk membuatnya lebih nyaman 



 
 

 
 

anda dalam 
mengatasi 
kesulitan 
berkomunikasi? 

4. Apa yang anda 
lakukan untuk 
membantu adik 
anda dalam 
berkomunikasi? 

berbicara. 
SK : Kami rutin mendampinginya dalam berbagai 
aktivitas, dan berbicara dengan dokter untuk dapat 
saran terbaik, kami juga mengajarinya 
menggunakan gestur tubuh ketika kata-kata sulit 
diucapkan serta menonton video edukatif untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam 
berkomunikasi. 
NJK : Saya selalu berusaha untuk berbicara dengan 
adik saya secara perlahan dan jelas, saya dan adik 
saya sering bermain permainan yang mrlibatkan 
komunikasi, dan saya mengajaknya menonton 
video yang dapat membantu memperkaya kosa 
katanya. 

 3 Gangguan 
dalam perilaku 

1. Apa saja 
gangguan 
perilaku yang 
sering dialami 
anak anda? 

2. Bagaimana anda 
menghadapi 
perilaku adik 
anda yang tidak 
biasa? 

3. Bagaimana anda 
menangani 
gangguan 
perilaku anak 
anda? 

4. Bagaimana anda 
membantu adik 
anda ketika dia 
menunjukkan 
perilaku yang 
tidak biasa? 

 SK :  Anak saya sering melakukan gerakan 
berulang seperti menggerakkan tangan atau 
berkedip mata secara berlebihan, terutama di 
lingkungan yang baru. Saya selalu berusaha berada 
di sisinya  untuk memberinya rasa aman dan 
membantu dia mengatasi gangguan tersebut. 
 AK : Saya mencoba untuk tidak membuatnya 
merasa aneh dengan perilakunya. Ketika di mulai 
melakukan gerakan berulang, daya mengslihkan 
perhatianNya dengan mengajaknya bermain 
sesuatu yang dia suka. Seperti menggambar. 
 SK : Anak saya cenderung meniru hal-hal yang 
dianggap menyenangkan saya selalu 
mendampinginya dan merasakan dia di dampingi 
dalam aktivitasnya, ketika dia melakukan gerakkan 
berulang saya mencoba mengslihkan perhatianNya 
dengan aktivitas yang lebih kontruktif. 

  NJk :   Adik saya senang mengulangi gerakan 

seperti menggoyangkan tubuhnya, kami 

berusaha mengalihkan perhatianNya dengan 

permainan dengan permainan yang melibatkan 

aktivitas fisik agar dia bisa menyalurkan 

energinya. 
 

 4 Gangguan 
persepsi dan 
gerak 

1. bereaksi 
terhadap 
stimulus 
sensorik? 

2. Bagaimana anak 
anda merespon 
stimulus sensorik 

  SK  :  Anak saya sangat sensitif, terhadap suara 
keras dan cahaya terang, dia sering menutupi 
telinganya ketika mendengar suara yang keras, 
saya biasanya menenangkan dia dengan berbicara 
lembut dan menjaga rutinitas harianNya, selain itu 
kami sering melakukan latihan gerak ringan untuk 
membantu perkembangan motoriknya. 



 
 

 
 

yang berlebihan? 
3. Bagaimana anda 

membantu adik 
anda 
menghadapi 
stimulus 
sensorik? 

4. Bagaimana anda 
membantu adik 
anda 
menghadapi 
stimulus 
sensorik? 
 

  AK  :  Adiknya sangat terganggu dengan suara 
keras dia sering menutupi teliganya dan kadang 
menangis suara yang bising, saya berusaha 
memberikan mainan yang bisa mengslihkan 
perhatianNya, dan membuatnya merasa lebih 
nyaman. 
  SK:  Anak saya sensitif terhadap suara keras dan 
cahaya terang, dia sering  merasa terganggu dan  
bereaksi dengan menutupi telinga atau matanya  
dan kami mencoba membuat lingkungan yang 
lebih tenang dan mengajaknya bermain dengan 
aktivitas yang bisa membantunya lebih tenang. 
  NJK :  saya biasa mengajaknya bermain aktivitas 
seni seperti menggambar atau mewarnai untuk 
membantunya fokus atau mengurangi stres, 
aktivitas ini juga membantu meningkatkan 
koordinasi dan kekuatan ototnya. 
 
  

 5 Gangguan 
dalam bidang 
emosi  

1. Bagaimana anda 
membantu anak 
anda mengelola 
emosinya? 

2. Bagaimana anda 
membantu adik 
anda ketika 
diasedang emosi 

3. Bagaimana anda 
membantu anak 
anda mengelola 
emosinya? 

4. Bagaimana anda 
membantu adik 
anda ketka dia 
mengalami 
ledakan emosi? 

   SK  : : Anak saya sering berbicara sendiri, atau 
membuang barang ketika dia marah, saya biasanya 
menghiburnya dengan humor atau membawanya 
ke tempat yang dia sukai, dan kami menjauhkan 
dia dari situasi yang memicuh emosinya. 
  AK :  Ketika adik saya marah, saya mencoba untuk 
tetap tenang dan mengalihkan perhatianNya 
dengan aktivitas yang menyenangkan, saya juga 
selalu berusaha mendengarkanNya dan 
memberikan dukungan agar dia merasa aman. 
  SK  :Anak saya sering mengalami ledakan emosi, 
seperti tantrum, saya biasa menghibur dengan 
humor atau membawanya ke tempat yang di sukai 
supaya meredahkan emosinya, dan kami juga 
menjauhkan dia dari situasi yang dapat memicuh 
emosinya. 
  NJK :  Adik saya sering mengalami ledakan emosi, 
terutama saat perubahan yang tidak terduga kami 
berusaha menjaga rutinitas yang konsisten dan 
menjauhkan dari hal-hal yang bisa memicu 
kemarahanNya. 
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Wawancara 1 dengan Orang Tua dan saudara kandungnya  

anak penyadang autisme 



 
 

 
 

            

 

 

Wawancara 2 dengan Orang Tua dan saudara kandungnya 

anak penyadang autisme 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 


